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Abstrak 

 
Kurangnya evaluasi komprehensif pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa SMK otomotif 

memotivasi penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini untuk menelusuri tentang sejauh mana pengaruh media 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa SMK otomotif dan mendeteksi tingkat variasi antar studi dapat 

dianalisis dengan meta analisis.  Data dikumpulkan dari Google Scholar yang dicari bulan Oktober hingga 

November 2024 dengan memasukkan kata kunci yang telah ditentukan. Setelah itu dilakukan proses tahapan 

PRISMA (Preffered Reporing Item for Systematic Review and Meta Analysis). Sesuai kriteria inklusi, 31 

manuskrip yang memenuhi kelayakan untuk dianalisis. Alat bantu analisis data tersebut dilakukan dengan 

menggunakan software JASP versi 0.19.0.0. Hasil penelitian ditemukan effect size menggunakan model Random 

Effect secara keseluruhan dari penerapan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa adalah 0.971. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa penerapan media pembelajaran terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Analisis terhadap tiga variabel moderator digunakan untuk mempertimbangkan tingkat variasi studi. 

Variabel Jenis media pembelajaran Macromedia Flash [1,267, 95%CI (0.415, 2.118)], Animasi [1,144, 95%CI 

(0.144, 2.144)] dan Video [0,714, 95%CI (0.244, 1.185)] menunjukkan pengaruh signifikan. Variabel wilayah 

Sumatera [1.928, 95%CI (0.455, 3.401)], Sulawesi [1.053, 95%CI (0.202, 1.905)], dan Jawa [0.885, 95%CI 

(0.333, 1.436)] menunjukkan pengaruh signifikan, sedangkan Bali [0.649, 95%CI (-0.258, 1.555)] dan 

Kalimantan [0.149, 95%CI (-0.291, 0.589)] tidak signifikan. Variabel publikasi jurnal [0.961, 95%CI (0.512, 

1.409)] dan repositori skripsi [1.043, 95%CI (0.070, 2.016)] menunjukkan pengaruh signifikan. Macromedia 

flash merupakan media pembelajaran paling mempegaruhi hasil belajar siswa SMK disusul oleh animasi dan 

video. Temuan ini menandakan bahwa media pembelajaran lebih efektif di terapkan di Sumatera, Sulawesi, dan 

Jawa dengan penelitian yang bersumber dari jurnal maupun skripsi memiliki pengaruh signifikan. Penelitian ini 

penting untuk memperkuat pengambilan keputusan berbasis data dalam penerapan media pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa otomotif. 

 
Kata kunci: Hasil Belajar, Media Pembelajaran, Meta Analisis, Otomotif 

 

 

Evaluation of the Influence of Learning Media on Automotive Learning Outcomes 

Through a Meta-Analysis Approach 
 

Abstract 
 

The lack of comprehensive evaluation of the impact of learning media on learning outcomes in the automotive 

field motivates this research. This study aims to investigate the extent of the influence of learning media on 

automotive learning outcomes and to detect the level of variation between studies that can be analyzed through 

meta-analysis. Data were collected from Google Scholar, and searched from October to November 2024, using 

predetermined keywords. After that, the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) process was carried out. According to the inclusion criteria, 31 manuscripts met the eligibility for 

analysis. The data analysis tool was carried out using JASP software version 0.19.0.0. The research findings 

revealed an effect size of using the Random Effect model from the application of learning media on student 

learning outcomes 0.971. These findings indicate that the application of learning media has a significant impact 

on student learning outcomes. Analysis of three moderator variables was used to consider the level of study 

variation. The variable type of learning media Macromedia Flash [1.267, 95%CI (0.415, 2.118)], Animation 

[1.144, 95%CI (0.144, 2.144)], and Video [0.714, 95%CI (0.244, 1.185)] show significant influence. The 

variable regions of Sumatra [1.928, 95%CI (0.455, 3.401)], Sulawesi [1.053, 95%CI (0.202, 1.905)], and Java 

[0.885, 95%CI (0.333, 1.436)] show significant influence, while Bali [0.649, 95%CI (-0.258, 1.555)] and 

Kalimantan [0.149, 95%CI (-0.291, 0.589)] do not show significant influence. The journal publication variable 

[0.961, 95%CI (0.512, 1.409)] and thesis repository [1.043, 95%CI (0.070, 2.016)] show significant influence. 

https://doi.org/10.52436/1.jpti.588
file:///C:/Users/Administrator/Downloads/muhammaddwiyuliantoo@students.unnes.ac.id
file:///C:/Users/Administrator/Downloads/ranuiskandar@mail.unnes.ac.id
file:///C:/Users/Administrator/Downloads/rizqi_fitri@mail.unnes.ac.id


Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI)   p-ISSN: 2775-4227 
   e-ISSN: 2775-4219 
 

 

98 
 

These findings indicate that learning media are more effectively implemented in Sumatra, Sulawesi, and Java, 

with research sourced from journals and theses having a significant impact. This research is important to 

strengthen data-based decision-making in the implementation of effective learning media to improve automotive 

students’ learning outcomes. 

 

Keywords: Automotive, Learning Media, Learning Outcome, Meta-Analysis 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, inovasi dalam pendidikan memiliki peran penting dalam 

membentuk tenaga kerja yang berkualitas dan mendukung kemajuan industri. Industri dapat meningkatkan dan 

mempertahankan kualitas bisnis mereka dengan berbagai cara, salah satunya adalah pengelolaan sumber daya 

manusia. Industri membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, dan sumber daya manusia yang 

dimiliki industri adaah pekerja [1]. Namun, berbagai tantangan muncul dalam mencapai standar kualitas yang 

diharapkan. Tantangan tersebut mencakup dalam pendidikan kejuruan, khususnya dalam bidang otomotif adalah 

bagaimana memberikan siswa pemahaman yang mendalam tentang teknologi terbaru yang digunakan industri 

[2][3][4]. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, pendidikan kejuruan harus melakukan inovasi dalam media 

pembelajarannya. 

Pendidikan merupakan modal utama bagi suatu bangsa untuk meningkatkan kualitas Sumber daya manusia. 

Sekolah menengah kejuran (SMK), sebagai institusi pendidikan formal diharapkan dapat menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas tinggi yang dapat mengelola sumber daya alam dan memberi pelayanan secara 

efektif dan efisien untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat [5]. Oleh karena itu, kualitas pendidikan SMK 

otomotif ini harus diperhatikan secara khusus oleh pemerintah, guru, siswa, industri, dan lembaga lainnya. 

Kualitas pendidikan juga dapat diukur melalui kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan Dunia Usaha/Dunia 

Industri [6]. Sehingga SMK dapat menghasilkan lulusan yang siap untuk bekerja sesuai memenuhi standar 

industri [7][8] . 

Keberhasilan proses pendidikan di SMK tidak hanya ditentukan antara guru dan siswa, tetapi juga 

pemilihan media pembelajaran yang tepat [9][10][11]. Guru sangat membutuhkan media pembelajaran sebagai 

sarana dan prasarana pembelajaran untuk meningkatkan taraf pemahaman materi belajar siswa [12]. Penggunaan 

media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa serta prestasi 

belajar karena media digunakan sebagai alat bantu mengajar untuk membuat materi lebih mudah dipahami dan 

diterima oleh siswa [13][14]. Dalam hal ini, guru juga harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri 

dalam proses pembelajaran, salah satunya mengajar dengan penggunaan berbagai media pembelajaran [5]. Guru 

perlu membuat strategi pembelajaran yang meningkatkan pengalaman belajar siswa. Strategi ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang materi, tetapi juga untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan penilaian akhir dari proses pembelajaran yang telah terjadi berulang kali dan 

tersimpan dalam ingatan jangka panjang, yang dapat bertahan selamanya, karena hasil belajar turut serta dalam 

membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara 

berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik [15]. Hasil belajar berkontribusi pada perubahan 

tingkah laku peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor [16]. Beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar meliputi faktor jasmani dan psikologis 

individu peserta didik, faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan. Untuk mencapai hasil belajar yang 

baik dan memberikan pembelajaran yang berkualitas, guru harus memahami karakteristik siswa [17]. Salah satu 

cara untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa, dengan pemilihan media pembelajaran 

harusnya sesuai dengan kebutuhan siswa yang membuat pelajaran lebih mudah dipahami serta berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan (materi 

pembelajaran) sehingga membangkitkan perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran [18]. Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

kegiatan transfer ilmu yang dilakukan oleh guru kepada siswanya selama proses belajar [19][20]. Penggunaan 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat baru, membangkitkan motivasi, 

dan rangsangan kegiatan belajar [21][22]. Hal ini sangat membantu guru dalam mengajar serta memudahkan 

siswa untuk memahami pembelajaran. 

Pemanfaatan media pembelajaran seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian siswa 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. Ada banyak jenis media yang bisa dimanfaatkan sesuai dengan kondisi 

waktu, biaya maupun tujuan pembelajaran yang dikehendaki [23]. Seorang guru harus mampu menentukan 

media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan teori dan praktik bagi siswa SMK. 
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Pembelajaran di SMK lebih dominan pembelajaran praktik daripada teori [24]. Sehingga perlu pemilihan media 

yang sesuai dengan kebutuhan serta kondisi yang ada di lapangan dan mampu mendukung kedua komponen ini. 

Media pembelajaran yang baik tidak hanya membantu siswa memahami konsep teoritis tetapi juga meningkatkan 

keterampilan praktik. 

Meta analisis adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mengumpulkan data penelitian, 

merangkum, mereview, dan menganalisis data penelitian dari beberapa hasil penelitian yang sudah ada 

sebelumnya [25]. Meta analisis juga dapat menggambarkan hubungan penelitian yang berbeda sehingga dapat 

mengantisipasi hasil yang berbeda dari penelitian yang sama [26]. Selain itu, karena sifatnya yang lebih 

kuantitatif dan objektif, penelitian ini lebih fokus pada data statistik dari setiap penelitian untuk memperoleh 

nilai efek size [27]. Dengan pendekatan  meta analisis dapat digunakan untuk mendapatkan paduan data 

kuantitatif dan menghasilkan kesimpulan yang kuat dari penelitian yang digabungkan [28]. Seperti penelitian 

yang dilakukan sebelumnya yang berjudul “Studi Meta Analisis Efektivitas Media Pembelajaran terhadap Hasil 

Belajar Siswa SMK” menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki efektifitas yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa [29]. Namun, kurangnya evaluasi komprehensif mengenai efektivitas media pembelajaran di 

bidang otomotif memotivasi penelitian ini. 

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi efektivitas media pembelajaran berbasis animasi, video, dan 

Macromedia Flash terhadap hasil belajar otomotif dengan pendekatan meta analisis. Penelitian ini penting untuk 

mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti dalam pemilihan media pembelajaran yang lebih efektif di 

bidang otomotif. Novelty penelitian meta analisis dapat memberikan gambaran komprehensif tentang seberapa 

besar pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar pada siswa otomotif di berbagai daerah mencakup 

seluruh Indonesia, karena biasanya penelitian eksperimen hanya dilakukan di lingkup sekolah dan kabupaten 

dikarenakan keterbatasan dana dan tenaga. Dengan meta analisis penelitian ini dapat berjalan tanpa 

mengeluarkan biaya yang besar. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian meta analisis yang merangkum dan menganalisis data dari studi-studi 

sebelumnya [30]. Data dikumpulkan dari Google Scholar dicari pada bulan Oktober hingga November 2024 

dengan rentang waktu 15 tahun terakhir, Setelah itu dilakukan proses penyaringan dengan Metode PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses). Metode PRISMA adalah sebuah 

pedoman yang dirancang untuk meningkatkan transparansi dan akurasi dalam pelaporan tinjauan sistematis [31]. 

Metode ini dirancang untuk membantu peneliti dalam menyusun, melaporkan, dan mensintesis temuan dari 

berbagai studi yang relevan dengan topik penelitian [32]. Melalui proses ini, metode PRISMA memungkinkan 

peneliti untuk melakukan tinjauan literatur yang sistematis dan menyeluruh dengan menjelaskan setiap langkah 

yang diambil, mulai dari pencarian hingga seleksi studi, sehingga pembaca memungkinkan mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang literatur yang telah ditinjau. Berikut adalah tahapan-tahapan PRISMA : 

 

 
Gambar 1. Tahapan PRISMA 
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Langkah awal yang dilakukan yaitu pada tahap identifikasi, proses pencarian data yang diperoleh 

bersumber dari platform digital yaitu menggunakan Google Scholar dengan kombinasi keyword “media 

pembelajaran”, “animasi”, “video”, “macromedia flash”, “hasil belajar”, “SMK” dan “otomotif”. Dari 356 

manuskrip yang terkumpul ada 87 manuskrip yang dikeluarkan dengan alasan karena memiliki judul yang sama. 

Penghapusan duplikasi ini untuk memastikan bahwa data yang dianalisis tidak diulang pada setiap studi yang 

dianalisis. 

Tahap kedua dilakukan penyaringan, setelah melakukan penghapusan duplikasi sebelumnya yang 

menyisakan 269 manuskrip, selanjutnya akan diseleksi. Sebanyak 157 manuskrip dikeluarkan karena tidak 

memenuhi kriteria eksklusi. Hasil akhir dari tahap ini adalah 112 manuskrip yang memenuhi karena membahas 

tentang media pembelajaran berbasis animasi, video, dan macromedia flash, mengukur hasil belajar siswa 

otomotif sebagai variabel. 

Pada tahapan ketiga eligibility, dilakukan kembali penyaringan data dengan indikator yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, membaca metode, hasil, dan diskusi. Penulis melakukan pembacaan ulang artikel untuk 

menilai kelayakan data yang dikumpulkan. Dari 112 manuskrip yang diperiksa secara mendalam, terdapat 81 

manuskrip kembali dihapuskan dengan alasan tidak memiliki data statistik yang diperlukan, yaitu nilai rata-rata 

kelas kontrol, kelas eksperimen, dan standar deviasi kedua kelas. Isi artikel hanya fokus pada pengembangan 

tanpa implementasi pembelajaran sehingga tidak memenuhi kriteria dalam analisis ini. 

Pada tahap included dari seluruh proses, total 31 manuskrip dari data awal sebanyak 356 manuskrip, 

dinyatakan layak dan diikutsertakan dalam analisis akhir termasuk dari skripsi yang memenuhi seluruh kriteria 

inklusi yang diambil untuk penelitian yang berfokus pada pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa otomotif. Data tersebut berupa media pembelajaran berbasis animasi yang berjumlah 8 artikel dengan 1 

skripsi, media pembelajaran berbasis video 13 artikel tanpa skripsi, dan media pembelajaran berbasis 

macromedia flash berjumlah 6 artikel dengan 3 skripsi. Dari 31 manuskrip yang telah dikumpulkan selanjutnya 

akan dianalisis lebih lanjut dengan diolah menggunakan rumus [27]. 

 Mencari standardized mean difference (d): 

𝑑 =  
�̅�1−�̅�2

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛
 (1) 

�̅�1 − �̅�2 = mean;  

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = jumlah kuadrat standar deviasi. 

𝑑 = selisih rata-rata. 

 Mencari standar deviasi gabungan : 

 𝑆
𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛= √

(𝑛1 − 1)𝑠1   2 +(𝑛2−1)𝑠2 2

(𝑛1−1)(𝑛2−1)

 (2) 

𝑛1 , 𝑛2 = jumlah sampel; 

𝑠1, 𝑠2 = standar deviasi; 

𝑆𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛 = jumlah kuadrat standar deviasi. 

 Mencari standar error dari d (SEd) : 

𝑆𝐸𝑑 =  √𝑉𝑑 (3) 

𝑆𝐸𝑑 = standar error dari d; 

𝑉𝑑 = varians dari d. 

 Mencari varians dari d : 

𝑉𝑑 =  
𝑛1+ 𝑛2

𝑛1𝑛2
+  

𝑑2

2 (𝑛1+𝑛2 )
 (4) 

𝑉𝑑 = varians dari d; 

𝑛1 , 𝑛2 = jumlah sampel; 

𝑑2 = selisih rata-rata kuadrat. 

 Mencari faktor koreksi ( 𝐽 ) untuk meminimalkan bias dengan mengubah d menjadi Hedges’ g :  

𝐽 = 1 −  
3

4𝑑𝑓−1
 (5) 
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𝐽 = faktor koreksi; 

𝑑𝑓 = derajat kebebasan. 

 Mencari effect size (g) :  

𝑔 = 𝐽. 𝑑 (6) 

𝑔 = effect size; 

𝐽 = faktor koreksi; 

𝑑 = selisih rata-rata. 

 Rumus untuk mencari derajat kebebasan : 

𝑑𝑓 = 𝑛1 +  𝑛2 − 2 (7) 

𝑑𝑓 = derajat kebebasan; 

𝑛1 , 𝑛2 = jumlah sampel; 

 Rumus untuk mencari varians dari (g) : 

𝑉𝑔 = 𝐽 . 𝑉𝑑 (8) 

𝑉𝑔 = varians dari g; 

𝐽 = faktor koreksi; 

𝑉𝑑 = varians dari d. 

 Rumus untuk mencari standar error dari g (SEg) : 

𝑆𝐸𝑔 =  √𝑉𝑔 (9) 

𝑆𝐸𝑔 = standar error dari g; 

𝑉𝑔 = varians dari g. 

 

Kategori tingkat pengaruh ditentukan dengan nilai Effect Size (g) dan Standar Error (SE), Adapun kriteria 

yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil effect size kriteria Cohen’s. Dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria Nilai Effect Size 

Nilai Effect Size Kategori 

0.2 ≥ g Lemah 

0.5 ≥ g > 0.2 Sedang 

1.0 ≥ g > 0.5 Kuat 

g ≥ 1.0 Sangat kuat 

 

Data yang telah melalui proses pengolahan menggunakan Microsoft Excel, selanjutnya akan dianalisis 

menggunakan bantuan Software JASP versi 0.19.0.0. Aplikasi JASP dapat diakses secara bebas dan dapat 

digunakan tanpa biaya karena bersifat terbuka. Data yang di input menggunakan aplikasi JASP adalah Effect Size 

(g) dan Standar Error (SE) untuk menguji heterogenitas dan analisis bias publikasi. Untuk uji bias publikasi 

menggunakan metode File Safe N. Jika nilai Fil Safe N > (5K+10), di mana k adalah jumlah penelitian yang 

termasuk dalam meta analisis, maka penelitian ini tidak memiliki masalah bias publikasi dan dapat dikuatkan 

secara ilmiah [33].. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dapat diuraikan mengenai hasil dari penelitian beserta pengujian yang telah dilakukan. 

Selain itu, disampaikan juga mengenai pembahasan dari penelitian maupun pengujian yang telah dilakukan 

Peneliti menganalisis  data  yang  dibutuhkan  untuk bahan analisis dalam meta analisis, Kemudian di input 

ke software JASP untuk dianalisis, hasil perhitungan Effect size (g) dan Standar error (SE) beserta kategori 

efeknya untuk setiap masing-masing studi dari 31 studi disajikan dalam Tabel 2 berikut ini : 
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Tabel 2. Data input JASP 

Nama Studi Media Pembelajaran g Kategori SE 

Sukiyasa et al. (2015)Studi 1 Animasi -0,229 Lemah 0,251 

Sukiyasa et al.(2015)Studi 2 [34] Animasi 0,862 Kuat 0,262 

Irsyad et al.(2018) [35] Animasi 0,940 Kuat 0,296 

Permono (2013)Studi 1 Animasi -0,054 Lemah 0,234 

Permono (2013)Studi 2 [36] Animasi 1,124 Sangat Kuat 0,253 

Nurhidayatullah (2014)Studi 1 Animasi 0,028 Lemah 0,248 

Nurhidayatullah (2014)Studi 2 [37] Animasi 0,535 Kuat 0,253 

Fauzi et al.(2014)Studi 1 Animasi 0,222 Sedang 0,257 

Fauzi et al.(2014)Studi 2 [38] Animasi 8,443 Sangat Kuat 0,817 

Harsono et al.(2009)Studi 1 Animasi 0,359 Sedang 0,251 

Harsono et al.(2009)Studi 2 [39] Animasi 1,621 Sangat Kuat 0,287 

Islahuddin (2015) [40] Animasi 0,994 Kuat 0,256 

Anreski et al.(2023) [41] Animasi 1,521 Sangat Kuat 0,387 

Atmojo et al.(2013) [42] Animasi 0,712 Kuat 0,249 

Panadjo et al.(2020)Studi 1 Video 0,427 Sedang 0,260 

Panadjo et al.(2020)Studi 2 [43] Video 2,734 Sangat Kuat 0,359 

Hendarto et al.(2012)Studi 1 Video -0,038 Lemah 0,227 

Hendarto et al.(2012)Studi 2 [44] Video 0,588 Kuat 0,232 

Susanti et al.(2021) [45] Video 0,900 Kuat 0,275 

Pesik et al.(2023)Studi 1 Video 0,581 Kuat 0,368 

Pesik et al.(2023)Studi 2 [46] Video 3,293 Sangat Kuat 0,562 

Izzudin et al.(2013) [47] Video 1,144 Sangat Kuat 0,282 

Askar (2020)Studi 1 Video -0,104 Lemah 0,296 

Askar (2020)Studi 2 [48] Video 0,169 Lemah 0,296 

Wicaksono et al.(2023)Studi 1 Video 0,178 Lemah 0,249 

Wicaksono et al.(2023)Studi 2 [49] Video 0,283 Sedang 0,250 

Mandagi et al.(2020)Studi 1 Video 0,182 Lemah 0,251 

Mandagi et al.(2020)Studi 2 [50] Video 1,496 Sangat Kuat 0,284 

Rizaldy et al.(2023)Studi 1 Video 0,463 Sedang 0,279 

Rizaldy et al.(2023)Studi 2 [51] Video 0,769 Kuat 0,286 

Handika et al.(2023) [52] Video -2,227 Lemah 0,300 

Irawan et al.(2016)Studi 1 Video -0,185 Lemah 0,242 

Irawan et al.(2016)Studi 2 [53] Video 1,433 Sangat Kuat 0,271 

Benni et al.(2024) [54] Video 1,427 Sangat Kuat 0,283 

Widianto (2016) [55] Video 2,052 Sangat Kuat 0,349 

Hutomo et al.(2015) [56] Macromedia Flash 0,555 Kuat 0,262 

Widyianto (2016)Studi 1 Macromedia Flash 0,112 Lemah 0,349 

Widyianto (2016)Studi 2 [57] Macromedia Flash 1,220 Sangat Kuat 0,382 

Hamit et al.(2013) [58] Macromedia Flash 0,944 Kuat 0,275 

Malik et al.(2015)Studi 1 Macromedia Flash -0,075 Lemah 0,223 

Malik et al.(2015)Studi 2 [59] Macromedia Flash 0,374 Sedang 0,224 

Saputra (2014) [60] Macromedia Flash 3,663 Sangat Kuat 0,410 

Pradana et al.(2019) [61] Macromedia Flash 1,328 Sangat Kuat 0,275 

Fitrianto (2016) [62] Macromedia Flash 0,558 Kuat 0,255 

Furqon et al.(2023) [63] Macromedia Flash 5,021 Sangat Kuat 0,503 

Firdaus (2011)Studi 1 Macromedia Flash 0,023 Lemah 0,236 

Firdaus (2011)Studi 2 [64] Macromedia Flash 1,865 Sangat Kuat 0,284 

 

Table 2. Menunjukkan total 47 studi yang dianalisis dengan kategori efek yang tidak seragam. Terdapat 13 

studi sekitar 27.66% dikategorikan efek “Lemah”, menandakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 6 data 

studi menunjukkan yang paling kecil, yaitu sekitar 12.77% termasuk kategori efek “sedang”. 12 studi mencakup 

sekitar 25.53% termasuk kategori efek “Kuat”. Sebagian besar sebanyak 16 studi yaitu sekitar 34.04%, 

menunjukkan kategori efek “Sangat Kuat”. Hasil dari studi-studi tersebut diperoleh dari media Animasi yang 

berjumlah 14 studi, pada media Video sebanyak 21 studi, dan media Macromedia Flash yang paling sedikit 12 

studi. 
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Selanjutnya akan dilakukan uji heterogenitas untuk mengetahui model yang akan digunakan dalam 

menghitung effect size dari 47 artikel penelitian. Terdapat tiga metode utama bisa digunakan untuk menguji 

heterogenitas dalam meta analisis, yaitu Q-value, tau-square (𝜏²), dan I². Hipotesis nol (H₀) mengatakan bahwa 

tidak ada heterogenitas yang signifikan karena efek yang sebenarnya adalah sama di seluruh penelitian, 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) mengatakan bahwa effect size di antara penelitian menunjukkan perbedaan 

(heterogen) [27]. Hasil uji heterogenitas disajikan Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil uji heterogenitas 

Fixed and Random Effects 

 
Q df p 

Omnibus test of Model Coefficients 22.366 1 < .001 

Test of Residual Heterogeneity 558.933 46 < .001 

Note.  The model was estimated using Restricted ML method. 

 

Hasil uji heterogenitas lihat Tabel 3 menunjukkan bahwa (Q = 558,933; p <0,001). Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa effect size dari setiap studi-studi adalah heterogen. Hasil ini menunjukkan bahwa model 

random effect dapat digunakan untuk menghitung rata rata efek size gabungan dan melakukan analisis variabel 

moderator yang digunakan untuk menentukan kontribusi masing-masing variabel moderator. Hasil analisis 

summary effect dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Summary Effect 

  95% Confidence Interval 

 Estimate Standard Error z p Lower Upper 

intercept 0.971 0.205 4.729 < .001 0.568 1.373 

Note.  Wald test. 

 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat hasil analisis dengan menggunakan model random effect menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan media pembelajaran terdapat pengaruh yang besar dan signifikan terhadap hasil belajar (z = 

4.729, 95% CI = [0,568, 1,373]). Tabel tersebut juga menunjukkan nilai p-value < 0,001, karena nilai p kurang 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata effect size dari keseluruhan studi yang dianalisis signifikan 

secara statistik [65]. Hasil analisis variabel moderator jenis media pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut. 

 

Tabel 5. Analisis media pembelajaran 

  95% Confidence Interval 

 Estimate Standard Error z p Lower Upper 

Intercept 0.971 0.205 4.729 < .001 0.568 1.373 

Animasi 1.144 0.510 2.243 0.025 0.144 2.144 

Video 0.714 0.240 2.975 0.003 0.244 1.185 

Macromedia Flash 1.267 0.434 2.915 0.004 0.415 2.118 

Note.  Wald test. 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil analisis variabel moderator berdasarkan jenis media pembelajaran yang terdiri 

dari animasi, video, dan macromedia flash dengan menggunakan model Random Effect memberikan pengaruh 

signifikan. Media pembelajaran berbasis animasi [1.144, 95%CI 0.144, 2.144)], media pembelajaran berbasis 

video [0.714, 95%CI 0.244, 1.185)] dan media pembelajaran berbasis macromedia [1.267, 95%CI 0.415, 

2.118)]. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa ketiga jenis media pembelajaran dengan nilai p < 0,05 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis variabel moderator wilayah 

dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Analisis wilayah 

  95% Confidence Interval 

 Estimate Standard Error Z p Lower Upper 

Intercept 0.971 0.205 4.729 < .001 0.568 1.373 

Wilayah Bali 0.649 0.462 0.440 0.660 -0.258 1.555 

Wilayah Sumatera 1.928 0.752 2.565 0.010 0.455 3.401 

Wilayah Jawa 0.885 0.281 3.144 0.002 0.333 1.436 
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Wilayah Sulawesi 1.053 0.434 2.425 0.015 0.202 1.905 

Wilayah Kalimantan 0.149 0.224 0.664 0.507 -0.291 0.589 

Note.  Wald test. 

 

Berdasarkan Tabel 6 hasil analisis variabel moderator wilayah menggunakan model Random Effect yang 

terdiri dari wilayah Bali [0.649, 95%CI (-0.258, 1.555)], Sumatera [1.928, 95%CI (0.455, 3.401)], Jawa [0.885, 

95%CI (0.333, 1.436)], Sulawesi [1.053, 95%CI (0.202, 1.905)], dan Kalimantan [0.149, 95%CI (-0.291, 

0.589)]. Hasil  ini  menunjukkan  wilayah Sumatera, Sulawesi, dan Jawa dengan nilai p < 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa memberikan pengaruh signifikan, sedangkan Bali dan Kalimantan tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan dikarenakan nilai p > 0,05. Hasil analisis variabel moderator publikasi repository skripsi dan 

jurnal dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Analisis publikasi 

  95% Confidence Interval 

 Estimate Standard Error Z P Lower Upper 

Intercept 0.971 0.205 4.729 < .001 0.568 1.373 

Jurnal 0.961 0.229 4.199 < .001 0.512 1.409 

Repository skripsi 1.043 0.496 2.102 0.036 0.070 2.016 

Note.  Wald test. 

 

Berdasarkan Tabel 7 hasil analisis variabel moderator publikasi yang terdiri dari jurnal dan repository 

skripsi dengan menggunakan model Random Effect menunjukkan bahwa jurnal [0.961, 95%CI (0.512, 1.409)] 

dan repository skripsi [1.043, 95%CI (0.070, 2.016)]. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa  publikasi 

jurnal maupun repository skripsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel moderator dengan p-

value < 0,05. Selanjutnya uji heterogenitas menggunakan τ² dan I² melalui aplikasi JASP dapat dilihat Tabel 8 

berikut. 

 

Tabel 8. Residual Heterogeneity 

 
Estimate 

95% Confidence Interval 

 Lower Upper 

τ² 1.883 1.386 3.613 

τ 1.372 1.177 1.901 

I² (%) 96.059 94.721 97.906 

H² 25.372 18.943 47.758 

 

Mengacu pada Tabel 5 Hasil analisis uji heterogenitas menunjukkan nilai τ² 1.883 disimpulkan bahwa 

terdapat heterogen yang tinggi dan I² (%) adalah 96.059% mendekati 100%. Nilai I² yang baik adalah mendekati 

100% [27]. Berdasarkan nilai parameter τ² dan I² diperoleh kesimpulan bahwa effect size secara statistik, semua 

penelitian berbeda atau heterogen. Perlu dilakukan analisis estimasi effect size dengan menggunakan model 

random effect melalui software JASP yang menyediakan ringkasan effect size setiap studi melalui forest plot 

dapat dilihat Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Forest Plot 

 

Berdasarkan hasil forest plot yang ditunjukkan pada Gambar 2 dapat diamati bahwa efek size dari studi 

yang dianalisis bervariasi dari -2,23 hingga 8,44. Funnel plot dapat digunakan untuk menyelidiki kemungkinan 

adanya bias publikasi dalam penelitian meta analisis. Berikut ini adalah penyajian funnel plot pada Gambar 3 

berikut. 

 

 
Gambar 3. Funnel Plot 
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Gambar 3 funnel plot dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai kemungkinan terjadinya bias 

publikasi. Plot ini menunjukkan beberapa indikasi asimetri sebagian besar titik terkumpul di sekitar garis tengah 

dan ada beberapa titik yang jauh di sisi kanan. Dengan tidak adanya indikasi yang jelas mengenai bias publikasi, 

karena bentuk model dapat dikatakan simetris atau asimetris. Sehingga perlu dilakukan analisis lebih lanjut, 

dalam penelitian meta analisis ini. Bias publikasi dievaluasi menggunakan metode File-Safe N. Hasil bias 

publikasi dapat dilihat Tabel 9 berikut. 

 

Tabel 9. File Drawer Analysis 

 Fail-safe N Target Significance Observed Significance 

Rosenthal 6273.000 0.050 < .001 

 

Hasil uji fail-safe N ditunjukkan pada Tabel 9 pada penelitian meta analisis ini, nilai fail-safe N yang 

diperoleh adalah 6273, dengan target signifikan 0,050 dan p <0,001. Nilai Fail-Safe N > nilai 5K + 10 =  5(46) + 

10 = 240, hal ini dapat disimpulkan bahwa meta analisis yang dilakukan tidak memiliki masalah bias publikasi 

dan dapat dibenarkan secara ilmiah [33]. 

Penelitian meta-analisis ini memberikan gambaran secara keseluruhan bahwa media pembelajaran memiliki 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa terutama di bidang otomotif. Hasil ini mendukung dengan 

temuan penelitian sebelumnya [66]. Media berbasis Macromedia Flash memiliki ukuran efek yang besar, hasil 

penelitian ini mendukung temuan [67] bahwa penggunaan media pembelajaran macromedia flash mampu 

meningkatkan hasil belajar sebesar 48,26%. 

Hasil analisis wilayah menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan di 

Sumatera, Jawa, dan Sulawesi, sedangkan di Bali dan Kalimantan tidak menunjukkan signifikan. Hal ini 

disebabkan bahwa wilayah jawa memiliki kemajuan teknologi dan informasi yang lebih cepat dibandingkan 

dengan wilayah lainnya [68]. Setiap wilayah memiliki tingkat infrastruktur teknologi, pelatihan guru, dan 

fasilitas yang berbeda seperti minimnya fasilitas pendukung yang menghalangi penerapan media pembelajaran di 

wilayah tersebut. 

Hasil analisis berdasarkan jenis publikasi menunjukkan bahwa media pembelajaran baik dalam penelitian 

yang berasal dari jurnal maupun repository skripsi mempengaruhi hasil belajar. Temuan ini menjawab penelitian 

[69] bahwa berdasarkan sumber publikasi, yang diterbitkan dalam jurnal berpengaruh yang signifikan sebesar 

0,882. Kemudahan dalam mengakses jurnal dan repository skripsi dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk 

menerapkan media pembelajaran yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Heterogenitas yang tinggi dan bias 

publikasi menunjukkan adanya perbedaan antara studi yang dianalisis, seperti penelitian yang dilakukan [70] 

heterogenitas yang nyata tidak disebabkan oleh kesalahan dalam pengambilan sampel. Memungkinkan beberapa 

faktor tingginya nilai ini, seperti perbedaan dalam metodologi penelitian, pengukuran hasil belajar dan desain 

eksperimen. 

Hasil funnel plot mengindikasikan bahwa tidak ada bias publikasi yang jelas meskipun bias publikasi 

kemungkinan ada. Namun setelah dilakukan analisis menggunakan fail-safe N bahwa penelitian ini tidak 

mengalami bias publikasi. Sehingga hasil yang didapatkan dapat dianggap valid dan reliabel [71]. Temuan 

dalam meta analisis ini memberikan dasar yang kuat untuk menentukan media pembelajaran yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa terutama di bidang otomotif. Meskipun begitu penelitian meta analisis yang 

telah dilakukan ini tidak lepas dari berbagai keterbatasannya.  

4. KESIMPULAN 

Media pembelajaran berbasis Macromedia Flash memiliki memiliki efektivitas tertinggi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa SMK otomotif disusul oleh animasi, dan video. Berdasarkan wilayah media 

pembelajaran memiliki pengaruh signifikan apabila diterapkan di wilayah Sumatera, Jawa, dan Sulawesi. 

Berdasarkan sumber publikasi baik jurnal maupun skripsi media pembelajaran mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Selain itu sudah dilakukan uji bias publikasi dengan hasil bahwa penelitian meta analisis  ini tidak 

terdapat bias publikasi. Demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran mampu 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar otomotif. 
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